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%Aitlglegnfof Abstract
§Agi%e Eistoity Financial statements serve as a company's accountability to
»Stbmission : = stakeholders and are crucial for decision-making. The reliability of
§R§Vi$§d 2 = information in financial statements is essential as users rely on the
cAgceéfeﬁi 5 honesty of presentation. This study aims to determine whether
5 ; — financial distress, earnings management, and audit quality influence
gKeyweré?s the integrity of financial statements. The integrity of financial

gFujiaﬁélaﬁDlsttess Earnings Management, Audit

h hich th h
jQﬁalpw ahd | nﬁgnty of Eimancial Statements. statements, measured by the extent to which they present honest and

m

Cgatmn =
Fgelﬁ G., &&andra A. (2024). Pengaruh
Fmancial DlstFQSS Manajemen Laba, Dan

Ktral@as AuditTerhadap Integritas Laporan

accurate information without misleading users. The research involved
43 companies in the Non-Cyclical Consumer sector listed on the IDX
during the 2020-2022 period, with a total of 129 data points over 3
years. The testing methods multiple regression analysis using SPSS
software version 27. The results show that Financial Distress does not

significantly affect the integrity of financial statements (significance
value 0.197 > 0.05, beta coefficient 0.002). Meanwhile, Earnings
Management has a negative impact on the integrity of financial
statements (significance value 0.006 < 0.05, beta coefficient -0.323),
and Audit Quality also has a negative impact on the integrity of
financial statements (significance value 0.026 < 0.05, beta coefficient
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S92 -0.024). Thus, based on this research, it can be concluded that
URLS earnings management negatively affects the integrity of financial
3> statements, financial distress is not proven to have a negative impact,
o % - while audit quality is not proven to have a positive impact on the
-2 = integrity of financial statements.
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= 3 Laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu informasi yang diperlukan dan digunakan oleh
selgrl% plhak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan terkait, baik dari internal maupun eksternal
peEEJsahaan Menurut (Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), 2015) dalam PSAK No. 1 (2015 : 1), “Laporan
keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Dengan
demikian, dapat diungkapkan bahwa laporan keuangan adalah bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap pihak-
pihak yang memiliki kepentingan, seperti para stakeholder. Laporan ini dijadikan dasar pertimbangan dalam
pengambilankeputusan. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, kiflerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, yang bermanfaat bagi banyak pengguna
laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus
mencerminkan kondisi perusahaan secara akurat agar dapat menggambarkan kinerjanya. Namun, disayangkan,
pada realitarfya terdapat beberapa situasi dimana laporan keuangan tidak disajikan dengan cara yang wajar.
Daldm beberapa kasus yang pernah terjadi, laporan keuangan disajikan tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Seperti pada kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi pada PT Garuda
Indonesia Thk yang mana pada laporan keuangan 2018 pihak manajemen mencatat adanya pendapatan dari
kerjasama aptara PT Mahata Aero Teknologi yang merupakan bagian dari Grup Garuda Indonesia. Padahal
perusahaan sebenarnya belum mendapatkan bayaran dari PT Mahata Aero Teknologi atas kerjasama yang
dilakukan hal “tersebut menyebabkan kenaikan yang sangat drastis atas laba yang diperoleh PT. Garuda
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Indonesia. Kasus manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dimana
KAP Ernst & Young Indonesia yang mengaudit Laporan keuangan tahun 2017 menemukan adanya dugaan
penggelembdngan dana senilai Rp. 4 triliun, penggelembungan pendapatan senilai Rp. 662 miliar serta
penggelembungan pada pos EBITDA (Laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) senilai Rp. 329
miliat; selainfitu KAP Ernst & young juga menemukan adanya aliran dana Rp 1,78 triliun dengan berbagai
Tgkeﬁn@z dari Grup TPSF kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan Manajemen Lama.

§ a : Fenomena manipulasi akuntansi yang terjadi merupakan bentuk dari kegagalan integritas laporan
Re&a@an dalam menyajikan informasi yang penting untuk diketahui oleh para pengguna laporan keuangan,
%efétégnaganahs keuangan, investor dan kreditor. Adanya kasus manipulasi laporan keuangan atau kasus
ﬁeeuiﬁngan akuntansi lainnya ini sangat erat kaitannya dengan masalah integritas laporan keuangan yang
artg'lya raforma5| yang ada dalam laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya
Se@n a_dapat menyesatkan bagi para pengguna laporan keuangan tersebut yang akan berdampak pada
ﬁ@l@urgrya tingkat kepercayaan masyarakat dan pengguna laporan keuangan dikarenakan adanya pengakuan
-garpenyajiaryang tidak benar dalam laporan keuangan.

S = Ontuk mencegah terjadinya kecurangan tersebut, perlu adanya campur tangan dari pihak internal
mabipan gkstefnal perusahaan dalam rangka memastikan integritas dari laporan keuangan itu sendiri. Tanggung
}a\(gabwzdﬁ‘l kegdua pihak dalam pelaporan ini melibatkan manajemen perusahaan sebagai pihak internal dan
gkgmt@nqaubhk sebagai pihak eksternal yang melakukan audit serta memberikan opini terhadap laporan
kegangan perdsahaan. Manajemen perusahaan memiliki kewajiban untuk memastikan kebenaran dan integritas
ﬁ@ran Keuangan.

7= E Eaporan dianggap memiliki integritas apabila informasi yang terkandung dalam laporan keuangan
ter_%ietﬁﬂt memenuhi salah satu karakteristik yang diwajibkan oleh IFRS, yaitu faithful representation (Kieso et
al.g2@18). Menurut Kerangka Konseptual IFRS tersebut, faithful representation menuntut agar informasi yang
disgjikan dalafh laporan keuangan mencakup seluruh informasi yang berguna secara tulus dan jujur, sehingga
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Dalam FASB Statement of Financial Accounting Concepts No 2,
(2010} mengenai Qualitative Characteristic of Accounting Information, terdapat dua kualitas utama dalam
lagoran keuangan, yakni relevansi (relevance) dan keandalan (reliability). Untuk menjadikan informasi dalam
Ia@rgn keuangan relevan, informasi harus disajikan tepat waktu. Sementara itu, keandalan informasi
mem%lukan beberapa kualitas, termasuk verifikasi, ketepatan penyajian, dan netralitas. Keberhasilan
mférrﬁaa dalam laporan keuangan menjadi dapat diandalkan membutuhkan tingkat integritas yang tinggi,
dlmaga informasi tersebut mengandung penyajian yang jujur sehingga pengguna laporan keuangan dapat
memgercayal dan bergantung pada informasi tersebut. Penilaian integritas laporan keuangan oleh perusahaan
dlr,[@ngaruhl oleh beberapa faktor, seperti financial distress, manajemen laba, dan kualitas audit.

uen
a>1
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A

lng ri Keagenan

3 = Pengertian dari Scott, (2015) mengatakan teori agensi adalah cabang dari teori permainan (game
thé@rg) yang=menelaah mengenai desain kontrak antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agent) yang
mahasmampu.menggerakkan agent untuk berperilaku atas nama principal saat kepentingan agent bertolak
be@kﬁng demigan keinginan principal. Teori permainan sendiri adalah model yang digunakan untuk
m@lgigambarkan situasi persaingan dan konflik berbagai kepentingan, yang mana dalam hal ini adalah konflik
kepentingan@ntara agent dan prinsipal. Perbedaan kepentingan antara principal dan agent akan menghasilkan
konflik yang-disebut konflik keagenan (agency conflict).

Teorpagensi pada dasarnya adalah teori yang menjelaskan hubungan atau kontrak antara principal dan
agent. Principal merupakan pelaku pemegang saham dan agent sebagai manajemen perusahaan. Teori agensi
dapat terwujad dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Keterkaitan gori keagenan dengan integritas laporan keuangan adalah manajer sebagai agen berkewajiban
untuk menyajikan laporan keuangan yang terintegritas dengan mencerminkan kondisi perusahaan yang
sebenarnya, *8ehingga laporan keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
perusahaan.

1.2 Teori AKuntansi Positif

Aspeke tujuan dalam teori akuntansi dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu teori akuntansi positif
dan teori akuntansi normatif. Suwardjono, (2005) menjelaskan bahwa pernyataan positif mencakup gambaran
objektif tentang suatu kejadian, tindakan, atau perbuatan berdasarkan fakta atau pengamatan empiris.
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berdasarkan kriteria ilmiah. Di sisi lain, penjelasan normatif mengandung pernyataan dan penalaran untuk
menilai apakah)sesuatu dianggap baik atau buruk, atau relevan atau tidak relevan, terutama dalam konteks
kebijakan ekonomi atau sosial tertentu. Penjelasan normatif berfokus pada dukungan atau formulasi kebijakan
politik;

° D & Perkembangan teori positif tidak dapat dilepaskan dari ketidakpuasan terhadap teori normatif (Ross L.
gvgtg& Jerolg L. Zimmerman, 1989). Selanjutnya dinyatakan bahwa dasar pemikiran untuk menganalisa teori
akémtansi dalam pendekatan normatif terlalu sederhana dan tidak memberikan dasar teoritis yang kuat.
ia@o@n%euangan yang memiliki integritas tinggi dapat dinilai dengan menggunakan prinsip konservatisme
§agerﬁ dari perspektif perilaku oportunistik teori akuntansi positif, perusahaan yang mengalami kegagalan
%@afe’rrﬁn akan menutupi masalah kinerja perusahaan dengan meningkatkan pendapatan serta aktiva bersih,
&ag(ammnigk menghindari manipulasi, praktik akuntansi konservatif dibutuhkan.

q

>3
e@itas Laporan Keuangan
fhtegritas laporan keuangan dinilai sebagai ukuran sejauh mana laporan keuangan yang disajikan
ngan informasi yang jujur dan benar sehingga tidak menyesatkan para pengguna dalam membuat
tusan. Dalam (FASB Statement of Financial Accounting Concepts, 2010) No. 2 “Qualitative
ractéristicof Accounting Information” menyatakan bahwa laporan keuangan yang berintegritas harus
emilikisduakarakteristik utama yaitu relevansi (relevance) dan keandalan (reliability). Relevan, artinya

cmf%rtga@L akuntansi harus mampu membuat perbedaan dalam suatu keputusan. Informasi yang relevan akan

membantu para pengguna laporan keuangan dalam memprediksi mengenai hasil akhir dari kejadian masa lalu,
masakini darkmasa depan yang artinya memiliki nilai prediktif (predictive value), selain itu informasi yang
relevan juga mampu mengkonfirmasi atau mengkoreksi ekspektasi awal dari para pengambilan keputusan
dengan kata lain memiliki nilai umpan balik (feed-back value) serta informasi dikatakan relevan bila disajikan
secara tepat “waktu sehingga informasi tersebut tidak kehilangan kapasitasnya dalam mempengaruhi
peﬁgé;mbilan keputusan (Timeliness). sedangkan karakteristik kedua yaitu keandalan artinya informasi
ak@ntansi dapat di verifikasi atau di buktikan kebenarannya (verifiability), disajikan secara jujur, tepat serta
beﬁ_aéljdari kesalahan dan bias yang artinya setiap angka dan penjelasan dalam laporan keuangan mewakili
kejadian yangrsesungguhnya (representational faithfulness) dan informasi dikatakan handal apabila memiliki
netfalitas (neditrality) yang artinya informasi yang disajikan tidak untuk kepentingan sekelompok pengguna
atdtl kepentingan perusahaan itu sendiri.
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1.%F'jglancial Distress

i 2 Mengrut Platt & Platt, (2002), financial distress adalah penurunan kondisi keuangan perusahaan
seleldm mengalami kebangkrutan atau likuidasi. Wruck, (1990) menjelaskan bahwa financial distress terjadi
ketika-arus kas perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban yang harus dihadapi. Menurut Brigham dan

Gaﬁéeﬁski (1997) dalam penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin, (2008), terdapat lima jenis financial

distress, yaitus

a. gEéonomic failure, yakni kondisi di mana pendapatan perusahaan tidak cukup untuk menutupi total biaya

oyang dikeluarkannya, termasuk biaya modalnya.

b. >Business failure, yakni penghentian kegiatan operasional akibat kerugian pada kreditur.
TechnicaPinsolvency, yakni ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya pada saat
jatuh termpo.

d. Insolvengy in bankruptcy, yakni kondisi di mana nilai buku utang suatu perusahaan lebih besar daripada
nilai pasér asetnya.

e. Legal baakruptcy, yakni kondisi di mana tuntutan kebangkrutan terhadap perusahaan telah diajukan secara
resmi seswai dengan undang-undang.

1.5 Manajeren Laba

Mengrut (Scott, 2015) mendefinisikan manajemen laba sebagai pemilihan kebijakan akuntansi oleh
manajer darizStandar Akuntansi Keuangan yang ada dan secara alamiah dapat memaksimalkan utilitas mereka
dan nilai pasar perusahaan yang bertujuan untuk menyesatkan stakeholder (pemegang saham). terdapat empat
pola manajemen laba yaitu:
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Merupakan dengan cara menghilangkan sejumlah akun aktiva perusahaan dan membebankan biaya yang
akan muticul pada periode masa yang akan datang pada periode saat ini.
2) Ineome minimization (menurunkan laba)
“Ketika Ketika kondisi perusahaan dalam suatu periode memiliki nilai profitabilitas yang tinggi maka
gni“anajemen perusahaan akan melakukan upaya yang dapat menghindari sorotan pihak — pihak lain. Upaya
c «@yang dapat dilakukan adalah dengan cara mengurangi nilai laba yang dicantumkan pada laporan keuangan.
)§'I|%ome maximization (menaikkan laba)
> E%Iaﬁ% keadaan laba perusahaan tidak sesuai dengan ekspektasi yang dibayangkan oleh pihak manajemen,
Da@uéaengan kata lain lebih rendah dari harapan makan pihak manajemen akan meningkatkan nilai laba
mdglaﬁﬁ lapgran keuangan agar dapat melindungi perusahaan dan untuk mendapatkan bonus kinerja.

113 uesiinuad
ey u
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Qii) gl @oge smoothing (meratakan laba)

- ~Hal #ni djlakukan dengan cara memperhalus nilai laba pada laporan keuangan manajemen. Hal ini
S §d@kag:e_nakan pihak inverstor perusahaan lebih tertarik pada stabilitas laba yang terjadi pada setiap — setiap
2 gpgri@:ge. =

@é@aﬁtas Audit

§ § ~ Kualitas audit merupakan evaluasi sistematik secara obyektif terhadap bukti yang terkait dengan
gegil&a@kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menyampaikan hasilnya kepada pihak-pihak yang

memilikirkepéntingan. Kualitas audit mencakup kemungkinan auditor menemukan pelanggaran dalam sistem
akﬁnténsi klien dan melaporkannya, dengan mengikuti standar auditing dan kode etik akuntan publik yang
berlaku. TingKat kualitas audit sangat krusial karena audit yang berkualitas tinggi akan menghasilkan laporan
ke@a@gan yang dapat diandalkan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan (Deangelo, 1981).

- 2 Q

I

Uad§J€
ua® ed

2. ode Penelitian

2 Objek-dalam penelitian ini adalah integritas laporan keuangan, pada perusahaan sektor consumer non-
cyciﬁc%ls yang-terdaftar di BEI periode 2020-2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
inicadalah observasi terhadap data sekunder. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
nogprobability sampling dengan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini, Kriteria-kriteria yang harus
dipénghi sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut : *perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022, 2perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tidak mengalami listing,
de&sting dan relisting, 3perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menyajikan laporan keuangan secara
Ienﬁkgp, *perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menggunakan mata uang rupiah, Sperusahan sektor
co@s@er nantcyclicals yang tidak memiliki laba setelah pajak negatif (rugi). Sehingga terdapat 43 perusahaan
yang memenidhi kriteria tersebut, dengan rentang penelitian 3 tahun sehingga jumlah data observasi penelitian
128 data.

Z.QV%riabel Penelitian
a. Yariabel Dependen

< Dalam penelitian ini, pengukuran variabel dependen menggunakan konservatisme, yang diukur
dengan menggunakan model Givoly & Hayn, (2002) dengan rumus sebagai berikut:

NI;; — CFO;
CONycc = T
Keterangan

CON_ACC #Fingkat konservatisme akuntansi;

NIit : Laba sebelum extraordinary items (laba sebelum pajak) + penyusutan aset tetap dari perusahaan i pada
tahun t;

CFOit : Arusskas dari kegiatan operasi perusahaan i pada tahun t
TAIt : Total @set perusahaan i pada tahun t
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&= 1) Financial Distress
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Dalam'konteks penelitian ini, pengukuran financial distress menggunakan metode Z-Score dengan

lima jenis rasm keuangan yang dikembangkan oleh Altman, (2002) dengan rumus sebagai berikut :
o) =) =

Q)
fg §Z§=12XI+14X2+33X3+06X4+10X5
S 2@  wdrking capital
" :"X;_ = —
£ 5 % & Zotalasset
5 i@r@ng capital = current asset — current liabilities
=35 o retamed earnings
o oX2 = ;
o -~ & o Atotal asset
5 — G)
-~ = 2 = earning before interest and taxes
Els <
o S5 S @ total asset
c 5 = . .
o gé <. market value of equity
@ =< —
e 20 5 bogk value of liabilities
v 5 0 2 ‘
£a X? é wales
2 275 L totul asset
n o > 3 ol
= a3 5 S
fﬁegj_tgja[gpoteﬂm kebangkrutan berdasarkan metode ini terbagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
5 @
o ‘g E Tabel 1
? o 2. Kriteria Penilaian Financial Distress
5o Nilaitut-off Keterangan
12z<181= Perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan mengalami kebangkrutan.
a5 . (distress zone)
%- ﬁSl < Z‘s‘ 3 Perusahaan berpotensi mengalami kesulitan keuangan hingga kebangkrutan.
%_ S (grey zone)
42>3 Perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat dan tidak berpotensi
3 3 mengalami kesulitan keuangan apalagi kebangkrutan. (safe zone)
5 S
_%2% Manajemen Laba
<<

Man@jemen laba diproksikan ke dalam discretionary accruals dan dihitung dengan menggunakan

Matlified Jon:es Model. Langkah-langkah dalam menghitung discretionary accruals adalah sebagai berikut;

ueunsngiad
ns ueymEye

TAC = NI, — CFO,

Keléngngan 7]
Tﬁgi% Total=Accruals perusahaan pada tahun t

NI= Net Ingeme perusahaan pada tahun t

CFO = Cash=Flow Operations perusahaan pada tahun t

Nilai total aceruals (TAC) diestimasi dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut

TAC, 1 AREV, PPE,
=a1( )+a2< )+a3( >+e
Arq Arq Arq Apq

d

Keterangan =

TAC: = Total Accruals perusahaan pada tahun t

A1 = Total Asset perusahaan pada tahun t-1

AREV, = Pefubahan Pendapatan perusahaan pada tahun t
PPE; = Property, Plant, Equipment perusahaan pada tahun t

3In uep
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- “Kemudian untuk menghitung Non Discretionary Accruals (NDAC) dengan menggunakan rumus berikut;

NDAC ( ) (AREVt - ARECt> 4 (PPEt>
- 3 o= Bilg—)+ B/ B3\ 2
~ Keterangan :
@@A@ Non Discretionary Accruals perusahaan pada tahun t
% 4"I’ otal Asset perusahaan pada tahun t-1

%ﬁEyt Perubahan Pendapatan perusahaan pada tahun t

E%‘Eﬁ ePerubahan Piutang perusahaan pada tahun t

gpgt 2 Property, Plant, Equipment perusahaan pada tahun t

Se@r&ut@a meénghitung Discretionary Accruals (DAC) dengan rumus sebagai berikut

u

jc_ 2

Xy g

ggmé c _ Ct
582 @ DAC, = — NDA,
P -

égi g 0 o
gterangan : =

= Q

@&Cé*— élscretlonary Accruals perusahaan pada tahun t
TAC= ﬁ)tal Accruals perusahaan pada tahun t

0 S

A= To@l Asset perusahaan pada tahun t-1
N@Ag—ﬁon Biscretionary Accruals perusahaan pada tahun t

- Kualitas Audit
Dalam konteks ini, ukuran KAP dapat dibagi menjadi KAP Big Four dan Non-Big Four. Diukur
me% unakartvariabel dummy yang bernilai 1 apabila audit laporan keuangan diaudit oleh Kantor Akuntan
Publ (KAP):The Big Four yaitu PWC, Deloitte, KPMG, dan E&Y, dan bernilai 0 apabila audit laporan
ke@arggan tidak diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four.

2.27T Eknlk Afalisis Data

énallsns Deskriptif

o Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang menggambarkan atau mendeskripsikan data
peéelglan Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, maksismum,
me?in;dan stafdar deviasi dari masing-masing variabel. Bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari variabel
peﬁe@an Jika nilai Std. Deviation lebih besar dari Mean mengartikan penyebaran data variabel tidak merata
ata@ l‘;;ervaria@, yang memiliki jarak antara data yang satu dengan data yang lain.

0 o
cC 5 -

2
b. Bji:Kesamaan Koefisien
o) o Uji i dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang terdiri dari data cross sectional dan

tine series dapat digabungkan atau tidak. Data cross sectional merupakan data dari satu atau lebih variabel
yang diamatldalam satu periode yang sama, sementara data time series data terkait satu variabel yang diamati
dalam kurunfwaktu tertentu (lebih dari satu tahun). Bila sig > a (0,05) maka tidak terdapat perbedaan koefisien
dan dapat difakukan penggabungan kedua jenis data (dapat dilakukan pooling data). Maka pengujian data

penelitian dapat dilakukan selama periode penelitian dalam satu kali uji.

3}

auad ‘u
duersi sn

nm

I E

c. Uji Asumgs Klasik
1) Uji Normalitas
Uji marmalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistirbusi secara
normal atau tidak. Model distribusi yang baik adalah yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov. Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai
a (0,05), maka model regersi menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Auditing p-1SSN : 2089-7219
e-1SSN : 2477-4782

-<2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel independen
dalam modelvegresi. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar variabel
independen di-dalam atau variabel independen bersifat ortogonal. Jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10,
makatidak tefdlapat multikolinearitas.

- U2

2 @3y Uji Autokolerasi

¢ 5 2 wji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar residual pada periode tertentu
ﬁefﬁg@ résidual pada periode sebelumnya dalam model regresi linear. Model regresi yang memenuhi syarat
fa@éqog’el regresi yang bebas dari autokorelasi. Penelitian ini menguji ada atau tidaknya autokorelasi dengan
menggunakan=uji Durbin-Watsons (DW-test) Du < d < 4 — du. Jika d terletak di antara du dan (4-du), maka
%dgl?%r@pat autokorelasi (r = 0).

5£% 2

% §4§ Léji Heterokedastisitas

o @ 2 Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual
§u§u&>e§gamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Apabila terjadi kesamaan maka disebut

homokedastisitas, sedangkan jika terjadi ketidaksamaan maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
memenubi sydrat ialah homokedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas akan dilakukan dengan
&rgﬁgséatter Plot, dengan ketentuan sebagai berikut; titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar apgka=9, titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak
boleh-membeftuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-

titik data tidak berpola.

5

u

auUa =
eyl

d. Analisis Regresi Linear Berganda

S 2 Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis yang digunakan ketika terdapat lebih dari
satd variabel-independen yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap satu variabel dependen. Selain untuk
méﬁg&kur kekwatan hubungan dua atau lebih variabel, analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang dibangun dalam penelitian ini adalah
sehagai berikdit :

2o Y=a+B1 Xi+P2Xo+PsXs+e

11 eAd

uatm uep u

]

U

e. ignifikansi Simultan (F)
- 2 Uji statistik F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen dalam model regresi secara
serentak atali bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai Sig. < o (0,05), maka dapat

di?ﬁ@ulkan%ahwa variabel-variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Y

euns
S ue

f. UjiKoefisien Determinasi (R?)

< o Uji Koefisien Determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan variabel-variabel independen dalam
sebuah modéktalam menjelaskan varians variabel dependennya. apabila nilai R? semakin besar (mendekati 1)
maka dapatgdikatakan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan gatuk memprediksi varians variabel dependen.

e

g. Uji Signifikan Parameter Individual (t)

Uji tdigunakan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel independen
(secara parstal) dalam menjelaskan varians variabel dependen. Jika nilai Sig. < 0,05, berarti satu variabel
independen Berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.

3. Hasil dan"Pembahasan
3.1 Analisisdeskriptif

Padapengujian analisis statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai
terendah (mimgmum), nilai tertinggi (maximum), nilai rata—rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation)
yang dihasilkdn dari masing—masing variabel. Pada tabel 2 berikut ini, menunjukkan hasil dari pengujian

7
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“statistik deskriptif dari masing—masing variabel yaitu integritas laporan keuangan, financial distress,
manajemen laba dan kualitas audit.

m'qe]esew mens ugRefgH) UBp i3Iy uesinuad

Tabel 2

- I Statistik Deskriptif
-‘:j g a N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
o g ILK 129 -0,22 0,20 0,0073 0,06989
5 2| FD 129 0,88 1442 |52277| 325718
§§ § MJ 129 0,00 0,20 0,0597 0,04780
2S5 0 KA 129 0,00 1,00 0,5504 0,49939
20 F Valid N (listwise) | 129
5§ 2
e%l%a&an tabel 2 hasil pengujian statistik deskriptif menunjukan bahwa

§\far@bel dependen dalam penelitian ini yaitu integritas laporan keuangan yang diukur dengan
Enﬁénggunakan konservatisme akuntansi menurut Givoly & Hayn, (2002) memiliki rata-rata sebesar
50;400%265 dengan standar deviasi sebesar 0,069886. Nilai minimum sebesar -0,222431 menunjukkan
%parqgahaan yang memiliki tingkat integritas laporan keuangan terendah dibandingkan dengan perusahaan
- ldin dalarfi penelitian ini adalah PT. Buyung Poetra Sembada Tbk dan nilai maksimum sebesar 0,195624
gnﬁnanjukan perusahaan yang memiliki tingkat integritas laporan keuangan tertinggi dibandingkan dengan
opgrqgahaan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah PT. Wahana Interfood Nusantara Thk.

.%rlabel jndependen pertama dalam penelitian ini yaitu financial distress yang diukur dengan

menggunakan Z Score menurut Altman, (2002) memiliki rata-rata sebesar 5,227706 dengan standar
fDdéwaS| sébesar 3,257184. Nilai minimum sebesar 0,884966 menunjukan perusahaan yang memiliki nilai
~ZJScore terendah dibandingkan dengan perusahaan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah PT.
gPﬁlma Serasih Thk, yang artinya memiliki tingkat financial distress tertinggi dibandingkan dengan
Pperusahaan lain yang terdapat dalam penelitian ini dan nilai maksimum sebesar 14,419063 menunjukan
:pgrusahaan yang memiliki nilai Z-Score tertinggi dibandingkan dengan perusahaan lain yang terdapat
—ddlam penelitian ini adalah PT. Unilever Indonesia Tbk, yang artinya memiliki tingkat financial distress

srendah dibandingkan dengan perusahaan lain yang terdapat dalam penelitian ini.

r\%rlabel independen kedua dalam penelitian ini yaitu manajemen laba yang diukur dengan menggunakan
s discretionary accruals memiliki rata-rata sebesar 0,059692 dengan standar deviasi sebesar 0,047796. Nilai
_ngnlmum sebesar 0,001230 menunjukan perusahaan yang memiliki tingkat manajemen laba terendah
—dmandlngkan dengan perusahaan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah PT. Nippon Indosari
jd%rplndtTTbk dan nilai maksimum sebesar 0,199286 menunjukan perusahaan yang memiliki tingkat
mngnajemen laba tertinggi dibandingkan dengan perusahaan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah

PZ Buysiiig Poetra Sembada Tbk. Dengan demikian baik nilai minimum maupun maksimum semuanya
Zterindikasi melalukan manajemen laba.

: §\/@riabel independen ketiga dalam penelitian ini yaitu kualitas audit yang diukur dengan menggunakan

wdgmmy pyemiliki rata-rata sebesar 0,550388 dengan standar deviasi sebesar 0,499394. Nilai minimum
osa)esar @dan nilai maksimum sebesar 1. Berikut analisa deskriptif kualitas audit :

‘ued

Tabel 3
Statistik Deskriptif Kualitas Audit
Keterangan Perusahagn dengan KAP | Perusahaan Qengan
Big Four KAP Non Big Four
2020 24 19
2021 24 19
2022 23 20
Total 71 58
Persentase (%) 55% 45%
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- Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa nilai minimum sebesar 0 dimiliki oleh 58 perusahaan atau

sebesar 45% yang selama 2020-2022 menggunakan KAP non big four dan nilai maksimum sebesar 1 dimiliki
oleh 71 perusahiaan atau sebesar 55% yang selama 2020-2022 menggunakan KAP big four.

2Uji Kesamaan Koefisien
Q

3.

3 § o Uji kesamaan koefisien dalam penelitian digunakan untuk menguji apakah penelitian dapat
%@@abungkan data cross sectional dan data time series. Pengujian dilakukan dengan pendekatan comparing
we: régrg_ssmn the dummy variable approach, dimana pengujian menggunakan 2 variabel dummy yaitu D1
dafy @2 éntuk=3 tahun periode dari 2020 sampai 2022. Dengan bantuan aplikasi SPSS 27, hasil pengujian
Re@rﬁa&ﬁ) koef|S|en (pooling) dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

250 5

5522 @ Tabel 4

%ﬁ §§ § i Hasil Uji Kesamaan Koefisien

S2o03 5 Unstandardized | Standardized

5T o = e -

§ %é % ; Model Coefﬁuenst:d Coefficients i Sig.

; é E 8. : B Error Beta

§§ g g 2 1| (Constant) 0,038 0,023 1,642 0,103

BE2 5 . FD 0,000 0,003 -0,019 -0,151 0,880

=9 3 MJ -0,665 0,188 -0,455 -3,544 0,001
i g = KA -0,035 0,020 -0,250 -1,789 0,076
% ; ‘ D1 -0,030 0,033 -0,204 -0,914 0,363
% 2 o D2 0,009 0,035 0,063 0,266 0,791
i % : D1 _FD 0,003 0,004 0,144 0,776 0,439
S 3 D1 MJ 0,475 0,309 0,230 1,539 0,127
% S D1 KA 0,036 0,028 0,201 1,292 0,199
e D2_FD 0,003 0,004 0,119 0,648 0,518
g D§ D2_MJ 0,545 0,280 0,326 1,945 0,054
oy D2_KA 0,001 0,028 0,004 0,029 0,977
= = a. Dependent Variable: ILK
> g —
g é Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa seluruh variabel menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05;

dengan demgkian terbukti bahwa tidak terdapat perbedaan koefisien yang berarti bahwa garis regresi dapat
dllgttékan memiliki kesamaan. Konsekuensinya adalah penggabungan data cross sectional dan time series
dagatcdllakukan yang berarti pengujian dilakukan secara efisien dan sekaligus.

O_
(9]
=
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- 73.3 Uji Asumsi Klasik

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan data yang digunakan dalam penelitian.
Berikut ini ad@lah ringkasan hasil uji asumsi klasik :

1) Uji Normalitas

o 2 Tabel 5
R 3 Hasil Uji Normalitas
=c “3 : One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
$8 8 & = Unstandardized
52 X Residual
=253 N 129
2cgo Normal Mean 0,0000000
sEe 3 Parameters®® Std. Deviation 0,06718817
% > QZ é a Absolute 0,124
L3 & Negative -0,071
585 é Test Statistic 0,124
0B g S 2 [ Asymp. Sig. (2-tailed)° 0,000
32 S = | Sig. 0,000
- 5 g -3 I(\g?[g}feg)%rlo 319 999 Confidence | Lower Bound 0,000

=2 = Interval Upper Bound 0,000

% ; <. | a. Test distribution is Normal.

%% ® | b. Calculated from data.

i % c. Lilliefors Significance Correction.

g3 d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting

=3 seed 2000000.

>3

&

) & Uji nermalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
A[:Tabﬂa data berdistribusi normal maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk sudah baik.
Uthgrmalitas dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogrov Smirnov Test pada program SPSS 27.
Begd%arkan hasil uji normalitas, diperoleh hasil sebesar 0,000047. Hasil ini menunjukkan bahwa Asymp. Sig.
(Z%aigd) <0;05, maka pengujian ini tidak lolos uji dan menurut perhitungan statistik, data tidak berdistribusi
nogngl sehingga dilakukan penghapusan data outlier. Data outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik
yang ferlihatSangat berbeda jauh dari observasi dan muncul dalam bentuk nilai yang ekstrim (Ghozali, 2018).
Setelah didapat hasil bahwa data berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji outlier dengan melihat grafik
box plot, angka-angka yang terletak diluar boxplot merupakan angka observasi yang perlu dihilangkan. Namun
setel th dilakdkan uji outlier hasil tetap menunjukan data berdistribusi tidak normal dengan menggunakan uji
noR parametik Kolmogorov-Smirnov, sehingga peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan
analisis grafik Normal Probability-Plot.

Untdk memastikan bahwa model tidak normal, maka uji normalitas juga dilakukan dengan analisis
grafik. Berdasarkan grafik Normal Probability-Plot, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta
penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Data yang tidak berdistribusi normal disebabkan adanya
variasi.

10
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Gambar 1
Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probability-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ILK
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Menurut Bowerman et al., (2017), hasil pengujian normalitas dikatakan lolos uji karena dalam
ugyag,/an@'menyatakan bahwa jika n > 30, maka data sudah dianggap berdistribusi normal, karena data
yafgjurplahnya banyak cenderung tidak berdistribusi normal. Dan jumlah sampel secara keseluruhan pada

'pegelgiéﬂ ini gdalah sebanyak 129 sampel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyimpangan ini adalah wajar
dar dgpat diagggap sebagai normal.
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2) 2Uji Hetefpskedastisitas

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ILK
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eroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

variance dargsidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Scatterplot menunjukkan bahwa titik sebaran

kebanyakan

rada di atas dan di bawah angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya pada satu tempat saja, titik

penyebaran titlak terbentuk pola tertentu, serta titik-titik tidak menyebar secara tidak tepat. Oleh sebab itu,
dapat disim[ﬂlkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

319 uepy MMy ey
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3) Ujl Multikolinearitas

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas
- T Coefficients?
2= A Unstandardized | Standardized Collinearity
e : Coefficients Coefficients . Statistics
> 32 é Mogel St t Sig.
5 o 3 = B Errdr Beta Tolerance VIF
Q B o :
~ 33 %\Constant) 0031| 0015 2111| 0,037
;*-g § +D 2 0,002 0,002 0,075 0,857 0,393 0,977 1,024
g g o ?MJ i -0,323 0,127 -0,221 | -2,538 0,012 0,976 1,024
= g Q. KA -0,024 0,012 -0,169 | -1,967 0,051 0,997 1,003
% = & [Eﬁp ndent Variable: ILK
53 g =
§ % v gy multlkolmearltas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel independen

di ﬂa@m:model regresi. Pada tabel 6 terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1
dan rﬁ;labVIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas atau korelasi
ﬁngrﬁa&behndependen

> oy a =
4) S Uji Autokorela5|
o = = Tabel 7
® F = Hasil Uji Autokorelasi
=5 = Model Summary®
2 3 | Adjusted | Std. Error .
EE Model | R quare R ofthe | DO
=3 Square | Estimate
- % 1 2752 0,076 0,054 0,06799 1,785
53 a. Predictors: (Constant), KA, FD, MJ
§ o b. Dependent Variable: ILK
3
= % Uji aatokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual periode tertentu

deﬁg@n residdal pada periode sebelumnya dalam model regresi linier. Model regersi yang baik ditandai dengan
tldgkfdltemulzannya autokorelasi. Dalam pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji durbin-watson (DW
test) q;alam penelitian ini menghasilkan nilai sebesar 1,781, berikut ini penjelasan mengenai uji durbin-watson
(Dﬁ\lgest) dan.kriteria autokorelasi, sebagai berikut :

NI!;aI Hji durBin-watson (DW test) = 1,7845

T @umlah sampel) = 129

dLDipadajumlah sampel 129) = 1,6653

dU (pada jurlah sampel 129) = 1,7603

Persamaan durbin-watson = du<d <4 —du

1,7603 < 1,7845 < 2,2397

Berdasarkanztji autokorelasi dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
baik positif atau negatif.

12



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Audltlng p-1SSN : 2089-7219
e-1SSN : 2477-4782

% 4 Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8
Analisis Regresi Linear Berganda

. ; = Coefficients?
- DB p Unstanqla_rdized Standa}rqlized Si
2 o Coefficients Coefficients . 9
ékg 2 3 Model St t Sig. One-
& § g r : B Error Beta tailed
3. %“g{ » {Constant) 0,031 0,015 2,111 0,037 0,018
i% ﬁ %ll ED 0,002 0,002 0,075 0,857 0,393 0,197
S UMW -0,323 | 0,127 -0,221 | -2,538| 0,012 0,006
5 c < | KA -0,024 0,012 -0,169 -1,967 0,051 0,026
S & o [a Dependent Variable: ILK
238 c &
3] é ® é‘laka berdasarkan perhitungan tabel 8 model persamaan untuk analisis regresi linier berganda kinerja
gega@aﬁ yang diproksikan dalam integritas laporan keuangan pada penelitian ini adalah:
2B xS ILK =0,031 + 0,001 FD - 0,323 MJ - 0,024 KA
fgegsa%agn regre3| diatas dapat diterangkan sebagai berikut:
1) % Constanta (o)

jNﬂal konstanta sebesar 0,031 artinya bahwa apabila seluruh variabel independen (Financial Distress,
gl\&anajemgn Laba, dan Kualitas Audit) nilainya 0 maka integritas laporan keuangan nilainya adalah 0,031.
2) %@efisiehjegresi variabel Financial Distress (X1)

gﬁlai B1 Fang positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel integritas laporan
'gkﬁuangan dengan variabel financial distress yang diproksikan menggunakan Z-Score yang dinama
:sémakln tinggi nilai Z-Score maka semakin tidak berpotensi kebangkrutan sehingga dapat dikatakan
”bahwa hubungan antara integritas laporan keuangan dengan financial distress tidak searah atau negatif,
Sdari hasildersebut menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan financial distress sebesar 1% maka akan
mlrifegrltas laporan keuangan menurun sebesar 0,001 dengan variabel independen yang lain dianggap
s kanstan.
:Iéfr)efisien regresi variabel Manajemen Laba (X2)

lai B2aang negatif menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah antara variabel integritas laporan
nguangan dengan variabel manajemen laba yang menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan manajemen
:I@a sebgsar 1% maka akan menurunkan integritas laporan keuangan sebesar 0,323 dengan variabel

ngiependen yang lain dianggap konstan.
4)5 I@efmen regresi variabel Kualitas Audit (X3)
_I\Blal B3zyang negatif menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah antara variabel integritas laporan
Ukeuangan dengan variabel kualitas audit yang menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan kualitas audit
msebesar 19 maka akan menurunkan integritas laporan keuangan sebesar 0,024 dengan variabel independen
yang laifddianggap konstan.
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“35 Uji Signifikansi Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. Hasil pengujian ini sebagai berikut:

= T Tabel 9

P = a Hasil Uji F
BS g : ANOVA?
£Ea : Sum of Mean .
25 % T = Model Squares df Square F Sig.
z3€ % Regression 0,047 3| 0016| 3414| ,020°
=252 7|1 [Residual 0578  125| 0,005
S s % = ‘ Total 0,625 128
5223 a. Dependent Variable: ILK
c %o 5 %/ b. Predictors: (Constant), KA, FD, MJ
°8E C g
558 Basildji F pada tabel 9 diperoleh nilai signifikansi 0,019595 < 0,05 sehingga mengindikasikan bahwa
magel: dalam Penelitian ini layak untuk diuji.
P8 xS o
?g. Uji Koefisien Determinasi (R?)

=~ = Koefisien ini untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
inc%pgnden. Yji koefisien determinasi yang dihasilkan melalui Adjusted R-Square pada model regresi
digurakan urtuk menunjukkan besaran variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas.
Hasilzpengujian ini sebagai berikut:

55 = Tabel 10

i 3 | Hasil Uji Koefisien Determinasi

5 2 Model Summary®

o 2 R Adjusted | Std. Error

>3 Model R R of the

x = Square .

3 o Square Estimate

oo 1 ,275% 0,076 0,054 0,06799

3 g a. Predictors: (Constant), KA, FD, MJ

%g = b. Dependent Variable: ILK

E QC%* Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel 10, besarnya Adjusted R-Square model 1 adalah
0,053542. Hasil tersebut menunjukkan kemampuan variabel independen (financial distress, manajemen laba
dafl kgalitas audit) dalam menerangkan perubahan variabel dependen manajemen laba sebesar 5,35% sisanya
94;65% dijeldskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

3.7Uji Signi’fikan Parameter Individual (t)

Uji Signifikan secara parsial dasarnya menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu variabel secara
individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 11
Hasil Uji t
o Unstand_ar_dized Sig o -
Hasil Uji t Coefficient . Hasil Uji Kesimpulan
m— B One-tailed
H1 FD - ILK 0,002 0,001 | Tidak Tolak HO | Tidak Terbukti
H2:MJ — ILK -0,323 -0,162 | Tolak HO Terbukti
H3KA - ILK -0,024 -0,012 | Tidak Tolak HO | Tidak Terbukti

14
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1) Hal : Financial distress berpengaruh signifikan negatif terhadap integritas laporan keuangan

‘OyYM|g| Jelem buek uebunpuaday ueyibniaw yepn uedunﬁued q

Berdasarkan olah data pada tabel 11 diperoleh nilai sig. 0,196526 > 0,05 maka tidak tolak HO atau dapat
disimpulkan bahwa financial distress tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap intergritas laporan
keuangan;
2) 2Ha2 : Manajemen laba berpengaruh signifikan negatif terhadap integritas laporan keuangan
B jj%rdasarkan olah data pada tabel 11 diperoleh nilai sig. 0,006185 < 0,05 maka tolak HO atau dapat
c LDdﬁlmpulkan bahwa manajemen laba terbukti berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.
E’S)U 5Ha3 +Kualitas audit berpengaruh signifikan positif terhadap integritas laporan keuangan
D@ro%sarkan olah data pada tabel 11 diperoleh nilai sig. 0,025681 < 0,05 maka tidak tolak HO atau dapat
lrﬁ)pulkan bahwa kualitas audit tidak terbukti berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

u

gos c%n

%n ekuey
iaex

n@ruh Financial Distress terhadap integritas laporan keuangan

Berdasarkan pengujian variabel financial distress, hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis
e@elitlaﬂ Hasil uji t pada variabel financial distress menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,196526, yang
tih %egr dari level signifkansi 0,05 dan memiliki koefisien beta sebesar 0,001600 yang artinya jika nilai Z-
COI‘GEtI@QI maka tidak berpotensi mengalami kebangkrutan (financial distress menurun), sehingga laporan

egga@aﬁ serfakin berintegritas. Dengan demikian hubungan antara financial distress dengan integritas

poran keuangan mengarah negatif dan sudah sesuai dengan hipotesis tetapi tidak terbukti berpengaruh
grﬁa&apﬂmtegntas laporan keuangan. Sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis dalam
Ee&eftlaﬁ hakini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini terima Ho atau tolak Haz.

= Hal ifi dapat terjadi karena dalam (FASB Statement of Financial Accounting Concepts, 2010) telah
diégbﬁtkan bahwa karakteristik kualitatif dalam laporan keuangan salah satunya adalah andal dan relevan.
Laporan keuangan yang baik akan selalu menerapkan hal tersebut agar laporan keuangannya dapat digunakan
OI@ penggura laporan keuangan. Hal ini lah yang menyebabkan meskipun perusahaan sedang mengalami
masa“financial distress atau kesulitan keuangan tidak akan mempengaruhi tingkat integritas dari laporan
kegangan tersebut. Laporan keuangan harus tetap disajikan secara andal, relevan, dapat dipahami dan dapat
dltﬁar{gllngkan
= Dalam teori keagenan, agen atau manajer lebih memahami kondisi internal perusahaan, sehingga agen
pu@b%rtmdak sesuai kehendaknya demi menjaga nama baik perusahaan dihadapan investor. Perusahaan yang
ter%h@kaﬂ menhgalami financial distress akan menimbulkan asumsi negatif dari pemegang saham terhadap
mama@r bahwa manajer perusahaan tidak dapat mengelola perusahaan dengan baik sehinggga hal tersebut
membuat pemegang saham ingin mengganti manajer. Karena adanya tekanan tersebut mendorong pihak
mahajemen watuk mengubah laba dengan cara mengatur tingkat konservatisme akuntansi. Sehingga financial
distress yang;semakin tinggi akan membuat pihak manajemen perusahaan tidak menerapkan laporan keuangan
begn@gritas Dan sejalan dengan teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa manajer cenderung
me&l@rangl tingkat konservatisme akuntansi ketika perusahaan mengalami tingkat kesulitan keuangan
(fi nmgczal diStress) yang tinggi. Hal ini karena f nancial distress menglndlka51kan kinerja manajemen yang
buijﬂ% dan dapat menyebabkan pergantian manajemen. Oleh karena itu, manajer dapat mengurangi tingkat
koﬁséfvatisme Noviantari & Ratnadi, (2015).
= Hal il sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrasari, (2016) dan Nurbaiti et al (2021) yang
menyatakan ahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap variabel integritas laporan keuangan
dan setiap pertisahaan berkewajiban untuk melaporkan laporan keuangannya secara andal dan relevan sehingga
walaupun perusahaan sedang menghadapi kondisi financial distress, perusahaan tetap dituntut untuk
menyajikan faporan keuangan yang baik. Namun tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Bani Saad, (2017)
dan Liliany & Arisman, (2021) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan positif
terhadap integritas laporan keuangan. Dan berbanding terbalik dengan penelitian Eidelina Eunike Tanuwijaya,
S, (2022), Mahendra et al., (2022) dan Novitasari & Martani, (2022) yang menyatakan bahwa financial distress
berpengaruhSignifikan negatif terhadap integritas laporan keuangan.

neluipaiep >1|1u>1
XN
uelfm

m@ra

3.9 PengarulzManajemen Laba terhadap integritas laporan keuangan

Berdasarkan hasil pengujian variabel manajemen laba, hasil yang diperoleh sesuai dengan hipotesis
penelitian. Uji't pada variabel manajemen laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006185, yang lebih
kecil dari levél signifikansi 0,05, dan memiliki koefisien regresi sebesar -0,323006 yang artinya semakin tinggi
nilai discreti®@nary accruals, maka semakin besar kemungkinan bagi manajemen perusahaan untuk melakukan
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- “tindakan manajemen laba. Sehingga hubungan antara manajemen laba dengan integritas laporan keuangan
mengarah negatif yang sudah sesuai dengan hipotesis dan terbukti berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan. Dengan demikian hasil yang diperoleh sesuai dengan hipotesis dalam penelitian ini, sehingga
menunjukkan-pahwa hasil penelitian ini tolak Ho atau terima Hax.

o O Hasilzdari penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang dibangun yaitu manajemen laba berpengaruh
-negatif terhadap integritas laporan keuangan yang artinya bahwa adanya hubungan negatif antara manajemen

ba c?engan integritas laporan keuangan yang mana semakin tinggi nilai manajemen laba dianggap sebagai hal
yaﬁg fegatif karena dapat menurunkan integritas laporan keuangan. Kondisi ini terjadi sejalan dengan teori
ﬁeéfg@a% karéna manajeman laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan manajemen yang dapat
%g@ﬁeng@ruhl laba yang dilaporkan dalam pelaporan keuangan. Manajemen laba merupakan campur tangan
m@azfemen dalam pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan menguntungkan dirinya sendiri (manajer). Ini
ﬁaﬁatmmggwebabkan pengguna laporan keuangan salah persepsi dalam pengambilan keputusan investasi,
ﬁa%@ laporan keuangan tersebut menjadi tidak berintegritas tinggi.

o X3 ﬁalam konteks teori akuntansi positif sangat erat kaitannya dengan praktik manajemen laba, karena
tedti mi merupakan teori yang menjelaskan praktik manajemen laba dalam perusahaan. Ross L. Watts & Jerold
b. %mn@rman (1989) menekankan peran penting dari teori akuntansi positif dalam perkembangannya,

gnﬁa teori fi dapat memberikan panduan kepada para pengambil keputusan kebijakan akuntansi dalam
@@n@aﬁperklraan atau penjelasan tentang konsekuensi keputusan tersebut. Manajemen laba dilakukan oleh
manajer alam proses pelaporan keuangan suatu perusahaan karena mereka mengharapkan mendapatkan
&z@tﬂn@n dari tindakan yang dilakukan.
7= S HasilFni sejalan dengan penelitian dari Daniel Salfauz Tawakal Putra, (2012), Sucitra et al., (2020),
daﬁ? ﬁngajl & Nazar, (2023) yang menyatakan manajemen berpengaruh signifikan negatif terhadap integritas
Iapmrgn keuaAgan, sehingga menunjukan bahwa dengan adanya praktik manajemen laba maka menurunkan
tmgkgst integritas laporan keuangan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Ayem & Yuliana, (2019) yang
menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan positif terhadap integritas laporan keuangan. Dan
berbahding tefbalik dengan penelitian Lubis et al., (2019) dan Novitasari & Martani, (2022) yang berpendapat
balwa manajémen laba tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

5
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3. ﬂ) Eengaruh Kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan

= ; Berdasarkan hasil pengujian variabel kualitas audit, hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis
peﬁelman Uji t pada variabel kualitas audit menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,025681, yang lebih kecil
dari: @vel signifikansi 0,05, dan memiliki koefisien regresi sebesar -0,023709 yang artinya kualitas audit
me%ugjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, meskipun arah pengaruhnya
beﬁa\@anan dengan hipotesis yang diajukan. Dengan demikian hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis
daﬁngpenelltlan ini, sehingga hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini terima Ho atau tolak Hax.

= Hal dfi menunjukkan bahwa semakin besar kualitas auditor, maka integritas laporan keuangan
ceradé‘ung menurun. Ini menjelaskan bahwa pada perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four yang
m@nﬁlkl reputasi baik juga mampu melakukan audit secara lebih cepat dan cermat karena memiliki sumber
daya fanusigyang lebih baik justru memilih menyajikan laporan keuangan berintegritas rendah. Hal tersebut
tidgk%esuai gdengan persepsi KAP big four yang seharusnya dapat menghasilkan kualitas laporan keuangan
yafg lebih baik.

Hubiingan antara teori keagenan terhadap kualitas audit sangatlah erat, karena teori keagenan dapat
membantu auditor sebagai pihak ketiga dalam memahami adanya konflik kepentingan dan memecahkan
masalah asiigetri informasi antara pemegang saham (prinsipal) dengan manajemen (agen). Hubungan
keagenan yapg ada antara pemilik (pemegang saham) dan manajer perusahaan mengharuskan jasa auditor yang
mengeluarkar pendapat pada laporan keuangan harus menjadi pandangan yang tidak bias dan tidak memihak
terhadap aktivitas keuangan perusahaan yang lain agar bermanfaat bagi pengguna.

Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Kartika & Nurhayati, (2018) dan Anggraeni et al., (2020)
yang menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan dengan
arah koefisien negatif. Namun tidak sependapat dengan hasil penelitian Daniel Salfauz Tawakal Putra, (2012),
Mahendra etal., (2022) dan Novitasari & Martani, (2022) yang menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh
signifikan pasitif terhadap integritas laporan keuangan. Dan berbanding terbalik dengan pendapat dari Lubis
et al., (2019)dan Ayem & Yuliana, (2019) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.
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4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa financial
distress tidakrterbukti berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor
o consumer non=cyclical, manajemen laba terbukti berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan
« ‘pada Perusahaan sektor consumer non-cyclical dan kualitas audit tidak terbukti berpengaruh positif terhadap
@tgggtas laparan keuangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical.
= 3 Saranfyang dapat penulis berikan bagi peneliti berikutnya adalah untuk variabel manajemen laba
ya tidaksbias dengan konservatisme sebagai proksi dari integritas laporan keuangan maka peneliti
. nﬁqt[gza sgbaiknya tidak menggunakan manajemen laba sebagai variabel bebas, dapat menggunakan objek
Ilitian yang berbeda seperti sektor properties & real estate, transportation & logistic dan basic materials,

ednnbu

FINZIER
&) gedi

3

gagatgmglggunakan proksi lain untuk mengukur variabel integritas laporan keuangan seperti stock return
Felation ‘Measure, dapat mengunakan variabel lain selain variabel-variabel yang diuji pada penelitian ini
ge@rﬁ; komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, komisaris independen,
tan spestalisasi auditor.
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